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E-MUSRENBANG : DIGITAL PLATFORM ONLINE UNTUK PARTISIPASI 

PUBLIK PADA PEMERINTAHAN DESA DI INDONESIA 

 

ABSTRAK 

 

Perencanaan pembangunan merupakan dasar bagi penyelenggaraan pembangunan. 

Keterlibatan warga setempat dianggap yang penting dalam perencanaan pembangunan, agar 

kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan warga dan akan lebih tepat sasaran. saat 

ini partisipasi warga masih sangat rendah dalam memberikan kontribusi pada pelaksanaan 

Musrenbang. Penelitian ini Bertujuan untuk membantu warga maupun Pemerintah dalam hal 

melakukan pendataan usulan musrenbang agar lebih efektif. Penelitian ini menggunakan 

Metode Waterfall atau sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linier). Metode 

ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara urut yang dimulai dari 

bebarapa tahapan, yaitu : System Information and Engineering Modeling, Software 

Requirements Analysis, Design, Coding, Testing/Verification, Maintenance. Hasil dari 

penelitian ini yaitu berupa digital platform online e-musrenbang yang terintegrasi yang mana 

dapat meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan Musrenbang melalu Digital Platform 

Online E-Musrenbang dan memudahkan Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah dalam 

proses pendataan hasil usulan Musrenbang Digital Platform Online E-Musrenbang yang 

terintergrasi di Desa Marsawa Ini akan memberikan kelancaran dan kemudahan bagi 

pemerintah desa dan warga dalam menyampaikan informasi ,komunikasi dan mempermudah 

pemerintah desa dan pemerintah daerah dalam memproses data usulan Musrenbang. 

 

Kata Kunci : Digital Platform Online, E-Musrenbang, Partisipasi, Warga, Desa 
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E-MUSRENBANG : DIGITAL PLATFORM ONLINE FOR PUBLIC PARTICIPATION 

IN VILLAGE GOVERNMENT IN INDONESIA 

 

ABSTRCT 

 

Development planning is the basis for the implementation of development. The involvement of 

local residents is considered important in development planning, so that the resulting policies 

are in accordance with the needs of the residents and will be more targeted. Currently, 

citizen participation is still very low in contributing to the implementation of Musrenbang. 

This study aims to help citizens and the government in terms of collecting data on 

musrenbang proposals to be more effective. This research uses the Waterfall Method or often 

also called a linear sequential model (linear sequential). This method provides a sequential 

software lifeflow approach starting from several stages, namely: System Information and 

Engineering Modeling, Software Requirements Analysis, Design, Coding, 

Testing/Verification, Maintenance. which can increase citizen participation in Musrenbang 

activities through the online digital platform E-Musrenbang and facilitate the Village 

Government and Regional Governments in the process of collecting data on the results of the 

proposed Musrenbang Digital Online Platform The integrated E-Musrenbang in Marsawa 

Village This will provide smoothness and convenience for the government villages and 

residents in conveying information, communication and facilitating the Village Government 

and Regional Government in processing Musrenbang proposal data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perencanaan pembangunan merupakan dasar bagi penyelenggaraan 

pembangunan dan menjadi tolok ukur dalam keberhasilan pembangunan untuk 

mewujudkan hidup yang lebih baik [1]. Pemerintah Daerah diberi kewenangan 

terkait otonomi daerah oleh Pemerintah Pusat melalui Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, bahwa otonomi daerah yang 

dituangkan dalam undang-undang ini ialah pemberian kewenangan kepada 

Pemerintah Daerah untuk mengelola daerahnya sendiri [2]. Penyerahan 

kewenangan yang diterapkan dalam otonomi daerah ini bersifat open end 

arrangement atau general competence [3]. 

Pada hakikatnya proses perencanaan pembangunan menjadi suatu aspek yang 

penting bagi setiap daerah, perencanaan yang matang belum tentu membuat 

pembangunan itu berhasil apabila di dalam  pelaksanaan  kegiatannya masih 

sering ditemukan masalah yang menghambat proses perencanaan pembangunan 

[4]. Oleh karena itu setiap daerah tersebut harus dapat meminimalisir kesalahan-

kesalahan yang ada dalam proses pembangunan agar pelaksanaan pembangunan 

daerah dapat berjalan dengan efektif dan selaras dengan apa yang telah 

direncanakan [5]. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang mengatakan bahwa sebuah 

perencanaan pembangunan  merupakan satu kesatuan untuk menghasilkan 

rencana-rencana pembangunan dalam jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang yang diselenggarakan oleh pemerintah di tingkat pusat maupun di 
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daerah [6]. Pemerintah perlu memperhatikan mekanisme, struktur dan proses dari 

perencanaan pembangunan yang mana pemerintah harus menyiapkan dan 

mengarahkan kegiatan pembangunan dengan melakukan identifikasi 

mengumpulkan data dari kondisi ekonomi, sosial, politik dan budaya [7]. 

Keterlibatan warga dianggap sebagai aspek yang penting dalam perencanaan 

pembangunan, agar kebijakan yang akan dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

warga dan akan lebih tepat sasaran [8]. Partisipasi warga dianggap sebagai proses 

mobilisasi dalam kegiatan perencanaan dan pembangunan [9]. Partisipasi dalam 

perencanaan pembangunan juga tidak hanya dipusatkan oleh partisipasi warga dan 

pemerintah, tetapi kedua belah pihak akan bersama-sama merumuskan suatu 

perencanaan sehingga akan menghasilkan perencanaan yang baik [10]. 

Pemerintah Daerah melalui Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai fungsi 

untuk membantu Kepala Dearah dalam menentukan kebijakan dibidang 

perencanaan pembangunan serta penilaian atas pelaksanaannya. Kabupaten 

Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Propinsi Riau 

yang telah melaksanakan proses mekanisme Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan daerah (MUSRENBANG) sesuai dengan tingkatannya yaitu 

Musrenbang Kelurahan/Desa, Musrenbang Kecamatan, Musrenbang 

Kabupaten/Kota, Musrenbang Propinsi dan Musrenbang Nasional. 

Penyelenggaraan Musrenbang wajib untuk diselenggarakan sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada pasal 73 ayat 3 dan 

pasal 74 ayat 1 dan 2, yang menyatakan bahwa setiap hasil dari kegiatan 

Musrenbang maka akan memperoleh informasi penting terhadap usulan-usulan 
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program yang diprioritaskan oleh warga karena apa yang diusulkan oleh warga 

merupakan sebuah kebutuhan yang sebenar-benarnya [11]. Sejalan dengan aturan 

hukum yang berlaku, melalui Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa partisipasi warga 

menjadi prioritas utama dalam merencanakan sebuah pembangunan sebagai 

bentuk dari proses demokrasi [12].  

Mengingat bahwa Musrenbang adalah sebuah mekanisme perencanaan, 

sebuah institusi perencanaan yang ada di daerah dan sebagai mekanisme untuk 

mempertemukan usulan/kebutuhan warga (bottom up planning) dengan apa yang 

akan diprogram pemerintah (top down planning), Musrebang benar-benar menjadi 

wadah dalam mempertemukan apa yang dibutuhkan warga dan bagaimana 

pemerintah merespon hal tersebut. 

Pelaksanaan pembangunan yang mengutamakan warga dalam pelaksanaan 

program-program pembangunan, berarti memberikan peluang seluas- luasnya 

kepada warga untuk mengarahkan sumber daya, potensi, merencanakan serta 

membuat keputusan dan mengevaluasi kegiatan- kegiatan pembangunan yang 

akan mensejahterakan mereka. 

Berkaitan dengan perencanaan dalam pembangunan di desa, peran dan 

partisipasi warga sangat penting dalam membuat suatu perencanaan kegiatan 

pembangunan desa, mengingat hanya warga setempat yang lebih mengetahui 

berbagai macam permasalahan dan potensi sumber daya yang ada di desa. Dengan 

adanya partisipasi warga, maka hasil dari pembangunan yang dilakukan nantinya 

diharapkan dapat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari warga 

setempat[13]. Keterlibatan warga secara aktif dalam perencanaan dapat memberi 
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ruang bagi kepentingan dan inisiatif pembangunan yang bersumber dari warga. 

Namun, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam pelaksanaan Musrenbang. 

Pertama, kurangnya informasi dan komunikasi antara Pemerintah dan warga 

terkait dengan program kerja yang akan dijalankan, warga tidak mempunyai 

mekanisme untuk memantau aspirasi mereka untuk sampai pada usulan rencana 

penganggaran. Dengan tidak adanya penjelasan yang cukup kepada warga tentang 

tidak jelasnya aspirasi mereka dapat mengakibatkan hal-hal yang kontra produktif 

di dalam pelaksanaan pembangunan selajutnya [13]. Kurangnya informasi 

kegiatan musrenbang inilah yang mendasari permasalahan ini, karena Informasi 

ini diperlukan untuk menyakinkan warga tentang partisipasi dalam Musrenbang 

[14]. Kurangnya informasi dan komunikasi antara pemerintah dengan warga, 

dapat menyebabkan warga menjadi apatis dalam pembangunan [15]. Hal ini 

menunjukkan besarnya tanggung jawab pemerintah dalam meningkatkan 

partisipasi warga guna tercapainya pelaksanaan program pembangunan yang 

maksimal di Kabupaten Kuantan Singingi. Oleh karena itu, informasi akan 

membantu merubah sikap serta tindakan warga yang selanjutnya menjadi 

dukungan untuk berpartisipasi. 

Kedua, partisipasi warga tidak terwakili secara menyeluruh dalam 

Musrenbang yang diadakan di Kabupaten Kuantan Singingi. Kegiatan 

Musrenbang di Kabupaten Kuantan Singingi hanya diikuti oleh beberapa 

Perangkat Desa/Kelurahan, Kecamatan dan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD), serta beberapa anggota DPRD Kabupaten Kuantan Singingi hanya 

datang saat acara pembukaan (ceremonial) saja [16]. Hal ini menunjukkan bahwa 
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rendahnya kontribusi warga yang akan sangat berpengaruh dalam menentukan 

hasil Musrenbang [17]. 

Ketiga, Musrenbang yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi hanya sebagai retorika. Artinya program perencanaan pembangunan 

yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi masih didominasi oleh kebijakan 

pemerintah melalui program SKPD [18]. Musrenbang merupakan forum yang 

seakan-akan partisipatif namun pada kenyataannya aktor yang berperan penting 

dan secara dominan berkuasa dalam penyusunan formulasi perencanaan 

pembangunan adalah pemerintah daerah bukan warga [19]. Kondisi seperti ini 

yang mengakibatkan timbulnya akumulasi rasa kekecawaan warga dalam 

memenuhi kewajibannya membuat rencana tetapi realisasi sangat minim [20].  

Maka seiring dengan perkembangan zaman, teknologi dan digitalisasi mampu 

membuka kesempatan dan ruang partisipasi warga dalam proses perencanaan 

pembangunan di daerah, rangkaian permasalahan Musrenbang yang telah 

dijabarkan diatas menjadi acuan penulis untuk membuat suatu sistem informasi 

yang diharapkan dapat membantu warga maupun Pemerintah dalam hal 

melakukan pendataan usulan Musrenbang agar lebih efektif. Desa Marsawa yang 

berada pada Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi, Propinsi 

Riau menjadi tempat studi dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan, Desa 

Marsawa merupakan desa yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di 

Kecamatan Sentajo Raya berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Kuantan Singingi Tahun 2019 [21]. Kondisi ini, mengharuskan Pemerintah Desa 

untuk dapat mengakomodir dengan baik dan cermat setiap usulan warga melalui 

proses partisipasi publik. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Kurangnya informasi dan komunikasi antara Pemerintah dan warga terkait 

dengan pelaksanaan Musrenbang. 

2. Rendahnya partisipasi warga dalam memberikan kontribusi pada pelaksanaan 

Musrenbang. 

3. Pelaksanaan musrenbang masih didominasi olek kebijakan pemerintah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan yang 

menjadi fokus dan akan diselesaikan dalam Penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana merancang sebuah Digital Platform Online E-Musrenbang yang 

terintergrasi agar informasi dan komunikasi antara pemerintah dan warga 

berjalan dengan lancar? 

2. Bagaimana cara meningkatkan kontribusi warga dalam pelaksanaan 

Musrenbang? 

3. Bagaimana kepercayaan warga dapat meningkat terhadap pemerintah daerah 

dalam pelaksanaan musrenbang? 

4. Bagaimana mempermudah Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah dalam 

memproses data usulan Musrenbang? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk membangun digital platform online e-musrenbang yang terintegrasi. 

2. Untuk meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan Musrenbang melalu 

digital platform online E-Musrenbang. 

3. Untuk meningkatkan kepercayaan warga terhadap pemerintah daerah dalam 

pelaksanaan Musrenbang. 

4. Untuk memudahkan Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah dalam proses 

pendataan hasil usulan Musrenbang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat penulis uraikan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat Memudahkan pihak Warga, Desa/Kelurahan 

dan Kecamatan dalam memasukan usulan  kegiatan  yang  telah disepakati 

pada kegiatan Musrenbang. 

2. Memudahkan pihak kecamatan dalam memproses data usulan kegiatan 

musrenbang. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang mendukung bagi peneliti dan 

pihak lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitiannya sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibuat hanya sebatas mengakomodir usulan warga terkait 

kegiatan Musrenbang. 
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2. Sistem akan memverifikasi data warga dalam rentang usia 18-60 tahun. 

3. Pengujian sistem dilakukan pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 

dengan jumlah 100 sampel data warga.  

4. Sistem ini di fokuskan sampai pada pelaporan musrenbang tingkat 

kecamatan. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang membahas 

masalah penelitian serta gambaran umum dan kerangka teoritisnya yaitu : 

BAB  I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan 

dan manfaat, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM 

Bab ini berisikan tantang penjelasan dan penjabaran teori yang mendukung 

pelaksanaan penelitian ini, yakni tentang definisi data, siklus pengolahan 

data, definisi komputer, konsep dasar sistem, pengertian sistem, karakteristik 

sistem, informasi, dan perancangan sistem. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian 

mengenai jenis penelitian yang digunakan,  populasi dan sampel. Variable 

dan defenisi operasional, metode pengumpulan data, metode pengukuran, dan 

metode analisis penulisan yang memuat uraian secara garis besar. 
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BAB IV JADWAL KERJA 

Bab ini membahas tentang lokasi dimana penelitian dilakukan  dan alasan 

dipilihnya lokasi tersebut  sebagai tempat penelitian, serta waktu penelitian 

yang diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendahuluan  

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui informasi penelitian yang telah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya yang pembahasannya hampir sama dengan 

yang akan diteliti pada saat sekarang ini. Hal ini penting dilakukan untuk 

menghindari kesamaan isi penelitian dan juga untuk memberikan arah penelitian 

yang akan sedang dilakukan ini. 

 

2.2 Gambaran Umum Sistem Informasi 

Berikut adalah gambaran umum sistem informasi yang digunakan pada 

penelitian ini, sehingga akan menunjang isi dari penelitian yang penulis 

laksanakan.  

 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari 

unsur, komponen, atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, saling 

tergantung satu sama lain, dan terpadu [22]. 

Sistem berarti keteraturan, terencana, terukur dan terdokumentasi, maka 

dengan demikian itu aliran informasi akan berjalan sebagaimana mestinya sesuai 

dengan harapan dari pembuat sistem itu sendiri. 
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2.2.2 Pengertian Informasi 

Jika sistem merupakan input maka informasi adalah outputnya. Karena 

sistem tidak akan berjalan dengan baik jika tidak didukung oleh informasi yang 

yang benar. Informasi yang salah dapat menghentikan kerja sistem dan tidak 

berguna karena tidak dapat memberikan output yang benar kepada penggunanya.  

Informasi  adalah  data yang sudah diproses menjadi bentuk yang berguna 

bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan keputusan 

pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan [23]. 

 

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah komponen-komponen yang saling berkaitan yang 

bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, 

pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi [24]. 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam  suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian  yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategis dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan [22]. 

 

2.3 Alat Bantu Perancangan Sistem 

Alat bantu perancangan sistem yang digunakan penulis dalam merancang 

sistem pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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2.3.1  Aliran Sistem Informasi (ASI) 

 Aliran sistem informasi sangat berguna untuk mengetahui permasalahan 

yang ada pada suatu sistem. Dari sini dapat diketahui apakah sistem informasi 

tersebut masih layak dipakai atau tidak, masih manual atau komputerisasi. Jika 

sistem informasinya tidak layak lagi maka perlu adanya perubahan dalam 

pengolahan datanya sehingga menghasilkan informasi yang cepat dan akurat serta 

keputusan yang lebih baik. Berikut simbol-simbol dari Aliran Sistem Informasi : 

Tabel 2.1.  Simbol-simbol Aliran Sistem Informasi (ASI) 

No Nama Gambar Keterangan 

 

1 

Proses 

Komputerisasi 

 Untuk proses pengolahan data 

secara komputerisasi 

 

2 

 

P enghubung 

 

 

Untuk menghubungkan sambungan 

aliran 

 

3 

 

Dokumen 

 

 

 

Digunakan untuk operasi input 

 

4 

 

Arsip 

 

 

Merupakan arsip data yang 

dihasilkan 

 

5 

 

Proses manual 

 Untuk proses pengolahan data 

secara manual 

 

6 

 

Aliran Sistem 

 Untuk arah pengaliran data 

 

Proses 
 

7 

 

Basis Data 

 Untuk media penyimpanan secara 

terkomputerisasi 

 

8 

 

Pita Kertas 

 Untuk menunjukan input/output 

menggunakan pita kertas 
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9 

 

Display 

 Untuk menampilkan output 

kelayar monitor 

 

2.3.2 Context Diagram 

Diagram konteks merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem serta diagram konteks merupakan 

level tertinggi dari Data Flow Diagram atau DFD yang menggambarkan seluruh 

input ke dalam sistem atau output dari sistem yang memberi gambaran tentang 

keseluruhan sistem [25].  

Context Diagram merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

menganalisa sistem yang akan dikembangkan. Simbol-simbol yang digunakan di 

dalam Context Diagram hampir sama dengan simbol-simbol yang ada pada DFD, 

hanya saja pada Context Diagram  tidak terdapat simbol file. Berikut simbol-

simbol dari Contex Diagram : 

Tabel 2.2. Simbol-simbol Context 1Diagram 

No Gambar Keterangan 

1  Kesatuan Luar (Eksternal Entity) = 

Merupakan    kesatuan luar sistem yang 

dapat berupa orang, organisasi atau  

sistem lainya yang berada diluar 

lingkungan luarnya yang akan 

memberikan input atau menerima 

output sistem. 
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2  Proses (Process) = Kegiatan atau  kerja 

yang dilakukan oleh, mesin atau  

komputer dari suatu arus  data  yang 

masuk ke dalam proses untuk dihasilkan 

arus data yang akan keluar dari  proses 

3  Arus Data (Data  Flow) = Arus data  

mengalir diantara proses, simpanan data  

dan kesatuan. Arus data  ini menunjukan 

arus  data  dari yang masuk ke  dalam 

proses system 

 

2.3.3  Data Flow Diagram (DFD) 

DFD bertujuan untuk menggambarkan sistem yang dirancang sebagai 

jaringan kerja antara proses yang berhubungan satu sama lain dengan aliran data 

yang ada di dalam sistem [26]. Keuntungan dari DFD adalah untuk memudahkan 

pemakai yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang 

akan dikerjakan atau dikembangkan. Berikut simbol-simbol dari Data Flow 

Diagram (DFD) : 

Tabel 2.3. Simbol-simbol DFD 

No Simbol Keterangan 

 

1 

 Kesatuan Luar (Eksternal Entity) = 

Merupakan    kesatuan luar sistem yang 

dapat berupa orang, organisasi atau  

sistem lainya yang berada diluar 

lingkungan luarnya yang akan 

memberikan input atau menerima output 

sistem. 
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2  Proses (Process) = Kegiatan atau  kerja 

yang dilakukan oleh, mesin atau  

komputer dari suatu arus  data  yang 

masuk ke dalam proses untuk dihasilkan 

arus data yang akan keluar dari  proses 

3 
 

 
Data Store = merupakan tempat penyimpanan 

dokumen-dokumen atau file-file yang 

dibutuhkan 

 

4  Arus Data (Data  Flow) = Arus data  

mengalir diantara proses, simpanan data  

dan kesatuan. Arus data  ini menunjukan 

arus  data  dari yang masuk ke  dalam 

proses sistem 

 

2.4 Alat Bantu Perancangan Logika Program 

Alat bantu perancangan logika program yang akan digunakan penulis dalam 

merancang sistem yang terkomputerisasi ada pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

2.4.1 Struktur Program 

Menggambarkan menu utama pada program yang akan dirancang juga 

menampilkan apa yang dikerjakan pada sebuah sistem atau membuat bagian 

bentuk spesifikasi dari modul-modul program yang dikerjakan pada sebuah 

sistem. Berikut simbol-simbol dari struktur program : 
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Tabel 2.4. Simbol-simbol Struktur Program 

No  Simbol  Keterangan  

1   

Simbol Sumber / Tujuan Data 

2   

Simbol Proses Terdefenisi 

 

2.4.2 Flowchart  

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau 

prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, rancangan flowchart merupakan 

diagram alir yang menggambarkan alur logika program yang akan dibuat dengan 

menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan 

bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart 

juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang 

bekerja dalam tim suatu proyek. Flowchart membantu memahami urutan-urutan 

logika yang rumit dan panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan 

jalannya program ke orang lain (bukan pemrogram) akan lebih mudah [27]. 

Simbol yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 2.5. Simbol-simbol Flowchart 

No Simbol Keterangan 

1   

Terminal, menunjukkan sumber atau tujuan 

dari dokumen atau laporan 

2   

Operasi manual 
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3   

Dokumen sumber atau laporan 

4   

 File untuk dokumen sumber penyimpanan dan 

laporan 

5   

Catatan referensi (Jurnal, buku besar, dll) 

6   

Konektor halaman lain 

7   

Konektor halaman lain 

 

8   

Jalur alur 

 

2.5 Alat Bantu Perancangan Database 

Alat bantu perancangan database yang digunakan penulis dalam merancang 

sistem pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2.5.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram  (ERD) adalah sekumpulan cara atau 

peralatan untuk mendeskripsikan data-data atau objek-objek yang dibuat 

berdasarkan dan berasal dari dunia nyata yang disebut entitas (entity) serta 

hubungan (relationship) antar entitas-entitas tersebut dengan menggunakan 

beberapa notasi [28]. Berikut simbol-simbol dari ERD : 
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Tabel 2.6. Simbol-simbol ERD 

No  Simbol  Keterangan  

1   

Entity  

2   

Relasi atau aktivitas antar entity 

3   

Simple Atribute 

4   

Field atau Primary key atribute 

5   

Hubungan antar entity dengan derajat 

kardinalitas relasi optional many 

6   

Hubungan antar entity dengan derajat 

kardinalitas relasi optional one 

7   

Hubungan antar entity dengan derajat 

kardinalitas relasi mandatory many 

8   

Hubungan antar entity dengan derajat 

kardinalitas relasi mandatory one 

 

2.5.2 Normalisasi Database 

Database atau biasa di sebut basis data adalah sekumpulan tabel-tabel yang 

saling berelasi, relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap tabel yang 

ada. Suatu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam lingkup 

perusahaan atau instansi [29]. Database yang digunakan yakni MySQL yang 
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merupakan  sebuah  perangkat lunak sistem manajemen data SQL atau DBMS 

yang multi-thread dan multi-user. 

Konsep basis data atau database adalah kumpulan dari data-data yang 

membentuk suatu berkas (file) yang saling berhubungan (relation) dengan tatacara 

yang tertentu untuk membentuk data baru atau informasi. Pada komputer, basis 

data disimpan dalam perangkat hardware penyimpan, dan dengan software 

tertentu dimanipulasi untuk kepentingan atau kegunaan tertentu. Hubungan atau 

relasi data biasanya ditunjukkan dengan kunci (key) dari tiap file yang ada [30]. 

DBMS merupakan sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna 

basis data (database user) untuk memelihara, mengontrol dan mengakses data 

secara praktis dan efisien. DBMS ini menjadi lapisan yang menghubungkan basis 

data dengan program aplikasi untuk memastikan bahwa basis data tetap 

terorganisasi secara konsisten dan dapat diakses dengan mudah [31].  

Komponen-komponen DBMS terdiri dari: 

1. Interface, yang didalamnya terdapat bahasa manipulasi data (data 

manipulation language).  

2. Bahasa definisi data (data definition language) untuk skema eksternal, skema 

konsepsual dan skema internal. 

3. Sistem kontrol basis data (Database Control System) yang mengakses basis 

data karena adanya perintah dari bahasa manipulasi data. 

Contoh bahasa menggunakan komponen-komponen tersebut adalah SQL 

(Structured Query Language). SQL merupakan bahasa standar yang digunakan 

oleh kebanyakan aplikasi-aplikasi DBMS. 
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2.6 Unifield Modeling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yang telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar 

untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML dapat dibuat 

model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat 

berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam 

bahasa pemrograman apapun [32]. Diagram Unified Modelling Language (UML) 

antara lain sebagai berikut: 

 

2.6.1 Use Case Diagram 

Sebuah Use Case diagram  menyatakan visualisasi interaksi yang terjadi 

antara pengguna (actor) dengan sistem. Diagram ini bisa menjadi gambaran yang 

bagus untuk menjelaskan  konteks dari sebuah sistem sehingga terlihat jelas 

batasan dari sistem [33]. Use case diagram terdiri dari sebuah aktor dan interaksi 

yang dilakukannya, aktor tersebut dapat berupa manusia, perangkat keras, sistem 

lain, ataupun yang berinteraksi dengan sistem. Use Case memiliki dua istilah : 

1. System use case; interaksi dengan sistem.  

2. Business use case; interaksi bisnis dengan konsumen atau kejadian nyata 

Berikut merupakan simbol-simbol Use Case Diagram. 

Tabel 2.7. Simbol-simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1 

 Actor  Mewakili peran, orang, sistem 

yang lain, atau alat ketika 

berkomunikasi dengan use 

case 
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2  Use case Abstraksi dan interaksi antara 

sistem dan aktor 

3  Association  Abstraksi dari penghubung 

antara aktor dan use case 

 

4  

    

Generalitation Menunjukkan spesialisasi 

aktor untuk dapat 

berpartisipasi dengan use case 

 

5 

  Menunjukkan bahwa suatu use 

case seluruhnya merupakan 

fungsionalitas dari use case 

lainnya 

 

6 

  Menunjukkan bahwa suatu use 

case merupakan tambahan 

fungsionalitas dari use case 

lainnya jika suatu kondisi 

terpenuhi 

 

2.6.2 Activity Diagram 

Activity diagram akan menggambarkan aktivitas dan alur aktivitas yang 

dilakukan dalam sebuah proses [34]. Penekanan pada diagram aktivitas adalah 

menggambarkan aktivitas sistem atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem, 

bukan apa yang dilakukan aktor. Berikut adalah simbol-simbol activity diagram. 

Tabel 2.8. Simbol-simbol Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Status Awal Status awal aktivitas sistem, 

sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal. 

2  Aktivitas  Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja. 

3  Percabangan / 

Decision  

Asosiasi percabangan dimana 

jika ada pilihan aktivitas lebih 

<<Include>> 

<<Extend>> 
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dari Satu. 

4  

        

Penggabungan  

/ Join  

Asosiasi penggabungan 

dimana lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

5  Status Akhir Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah 

status akhir. 

6  Swimlane  Memisahkan organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas terjadi. 

 

2.6.3 Sequence Diagram 

Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun dalam suatu 

urutan waktu. Diagram ini secara khusus berasosiasi dengan use case diagram, 

memperlihatkan tahap demi tahap apa yang seharusnya terjadi untuk 

menghasilkan sesuatu di dalam use case. Berikut adalah simbol-simbol activity 

diagram. 

Tabel 2.9. Simbol-simbol Sequence Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Object Lifeline Menyatakan 

kehidupan suatu 

objek. 

2 

 

Actor Orang atau divisi yang 

terlibat dalam suatu 

sistem. 

3 

 

Message Manyatakan arah 

tujuan antara object 

Lifeline. 
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4 

 

Message 

(return) 

Menyatakan arah 

kembali dalam 1 

object lifeline. 

5 

 

Message 

(return) 

Menyatakan arah 

kembali antara object 

lifeline. 

6 

 

Activication Menyatakan objek 

dalam keadaan aktif 

dan beriteraksi. 

 

2.6.4 Class Diagram 

Diagram kelas bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan 

kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi serta relasi.[35] Berikut 

adalah simbol- simbol class diagram. 

Tabel 2.10. Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol  Nama Keterangan 

 

Kelas  Kelas pada struktur 

sistem 

 

Antar muka / Interface Sama dengan 

konsep interface 

dalam pemrograman 

berorientasi objek 

 Assosiasi / Association Relasi antar kelas 

dengan makna 

umum, asosiasi 

biasanya juga 

disertai dengan 

multiplicity. 
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 Asosiasi berarah / 

directed association  

Relasi antar kelas 

dengan makna kelas 

yang satu digunakan 

oleh kelas yang lain, 

asosiais biasanya 

juga disertai dengan 

multiplicity 

 

 

Generalisasi  Relasi antar kelas 

dengan makna 

generalisasi- 

generalisasi- 

spesialisasi (umum 

khusus) 

 

 

 

Kebergantungan / 

dependency 

Relasi antar kelas 

dengan makna 

kebergantungan 

antar kelas. 

 

Agregasi/aggregation Relasi antar kelas 

dengan makna 

semua- bagian 

(whole- part) 

 

2.7 PHP 

PHP atau kependekatan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu 

bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk 

pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa 

PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, 

Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting 

server-side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server, serverlah 
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yang akan menerjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim 

kepada client yang melakukan permintaan [36]. 

Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain : 

1. Bahasa pemrograman php adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan 

sebuah kompilasi dalam penggunaanya. 

2. Web Server yang mendukung php dapat ditemukan dimana - mana dari mulai 

IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang relatif mudah. 

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis – milis dan 

developer yang siap membantu dalam pengembangan. 

4. Dalam sisi pemahamanan, php adalah bahasa scripting yang paling mudah 

karena referensi yang banyak. 

5.  PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin 

(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console 

serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem. 

 

2.8 MySQL 

My Structured Query Language (MySQL) adalah sebuah program pembuat 

dan pengelola database atau sering disebut Database Management System 

(DBMS). Sifat dari DBMS ini adalah open source. MySQL juga merupakan 

program pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga dapat digunakan 

untuk aplikasi multi user (banyak pengguna) [36]. 

MySQL dikembangakan sekitar tahun 1994 oleh sebuah perusahaan 

pengembang software sekaligus konsultan software bernama MySQL AB yang 

bertempat di Swedia. Waktu itu perusahaan tersebut masih bernama TcX Data 
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Konsult AB dan tujuan awal dikembangkan MySQL adalah untuk 

mengembangakan aplikasi berbasis web pada client. MySQL dapat didefenisikan 

sebagai : 

1. MySQL merupakan system manajemen database. Database merupakan 

struktur penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses, dan memproses 

data yang disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan system 

management database seperti MySQL Server. 

2. MySQL merupakan sistem manajemen database atau basis data terhubung 

(relational database management system). Database terhubung menyimpan 

data pada tabel-tabel terpisah. Hal tersebut akan menambah kecepatan dan 

fleksibilitasnya. Kata SQL pada MySQL merupakan singkatan dari 

“Structured Query Language”. SQL merupakan bahasa standar yang 

digunakan untuk mengakses database dan ditetapkan oleh ANSI/ISO SQL 

Standard. 

3. MySQL merupakan Software Open Source. Open Source berarti semua orang 

diizinkan menggunakan menggunakan dan memodifikasi software. Semua 

orang dapat mendownload software MySQL dari internet dan 

menggunakannya tanpa membayar. Anda dapat mempelajari Source Code 

dan akan menggunakannya sesuai kebutuhan. 

4. Server database MySQL mempunyai kecepatan akses tinggi, mudah 

digunakan,dan handal. MySQL dikembangkan untuk menangani database 

yang besar secara cepat dan telah sukses digunakan selama bertahun-tahun . 

Konektifitas,kecepatan, dan keamanannya memuat server MySQL cocok 

untuk mengakses database di internet. 
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5. MySQL Server bekerja di client/server atau system embedded. Software 

database MySQL merupakan sistem client/server yang terdiri atas multi 

thread SQL server yang mendukung software client dan library yang berbeda, 

tool administrative, dan sejumlah Application Programming Interface (APIs). 

6. MySQL tersedia dalam beberapa macam bahasa. 

MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi (Relation 

DatabaseManagement System/RDMS) seperti halnya Oracle, Postgre SQL, 

Microsoft SQL. MySQL jangan disama-artikan dengan SQL (Structure Query 

Language) yang didefinisikan sebagai sintaks perintah-perintah tertentu dalam 

bahasa (program)yang digunakan untuk mengelola suatu database. 

Kelebihan MySQL: 

1. MySQL merupakan sebuah database yang mampu menyimpan data 

berkapasitas sangat besar hingga berukuran gigabyte sekalipun. 

2. MySQL didukung oleh server ODBC, yang artinya database MySQL dapat 

diakses menggunkan aplikasi apa saja termasuk berupa visual seperti delpi 

mapun Visual Basic. 

3. MySQL adalah database yang menggunakan enkripsi password. 

4. MySQL merupakan server database  multi user artinya database ini dapat 

digunakan oleh banyak orang. 

5. MysQL dapat menciptakan lebih dari 16 kunci per tabel dan satu kunci 

memungkinkan belasan fields. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendahuluan 

Metode penelitian ini memberikan gambaran rancangan penelitian yang 

meliputi antara lain: tempat dan waktu penelitian, kerangka penelitian, metode 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analsis data, instrument penelitian 

dan indikator pencapaian. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada keterangan setiap bagian metode 

penelitian sebagai berikut. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi, Lokasi ini digunakan untuk pengambilan data 

yang berkaitan dengan  penelitian yang sedang dilaksanakan ini. 

Penelitian dilaksanakan pada Semester VIII Tahun 2022. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai pada bulan Maret 2022 sampai dengan 

bulan Mei 2022. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel waktu pelaksanaan 

penelitian sebagai berikut. 
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Maret April Mei 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Studi Literatur             

2 Analisis Sistem             

3 Desain Sistem             

4 Implementasi 

Sistem 

            

5 Pengujian Sistem             

6 Penulisan 

Laporan Skripsi 

            

 

3.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian berfungsi sebagai alur dalam penelitian agar penelitian 

yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan hasil yang didapatkan sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka penelitian yang ada pada 

penelitian ini yang digambarkan pada gambar sebagai berikut. 
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Perumusan Masalah

Penentuan Tujuan

Studi Pustaka

Pengumpulan Data dan Informasi

Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan Analisis Kebutuhan Sistem

Perancangan Basis Data Perancangan Interface

Perancangan Program dan Implementasi

Pengujian dan Evaluasi

ANALISA SISTEM

DESAIN SISTEM

Kesimpulan dan Saran

 

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 

 

3.4 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan model pengembangan Metode 

Waterfall untuk membangun web Sistem Informasi Musrenbang ini. Metode 

Waterfall sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linier). Model  
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ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara urut yang dimulai 

dari bebarapa tahapan, yaitu : System Information and Engineering Modeling, 

Software Requirements Analysis, Design, Coding, Testing/Verification, 

Maintenance. 

1. System Information and Engineering Modeling  

Pada tahap ini, penulis mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem yang akan 

di aplikasikan ke dalam software. Kebutuhan tersebut di peroleh melalui proses 

observasi dan wawancara kepada narasumber terkait, serta melalui proses studi 

kepustakaan. 

2. Software Requirements Analysis 

Setelah mencari kebutuhan yang ada di sistem secara lengkap, kemudian di 

analisis yang selanjutnya akan di intensifkan dan di fokuskan pada pembuatan 

software dan kemudian merancang interface 

3. Design 

Pada tahap desain, kebutuhan yang telah di analisis diubah menjadi 

representasi ke dalam bentuk blueprint dari sistem yang akan di bangun, seperti 

perancangan use case diagram, activity diagram, menu home, form login dan lain-

lain 

4. Coding 

Coding merupakan tahapan untuk menerjemahkan data yang telah dirancang 

ke dalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan.   

5. Testing / Verification 

Testing merupakan tahap yang dilakukan untuk melakukan uji coba terhadap 

tahap  implementasi  yang  telah  dilakukan. Testing  bertujuan  untuk  
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mengetahui  kualitas sistem dan mencari apakah sistem siap atau tidak untuk 

digunakan. Tahap ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengguna. 

6. Maintance 

Maintance yaitu tahapan pemeliharaan perangkat lunak yang mengalami 

perubahan agar dapat berjalan dan sesuai dengan yang di rancang. 

Tahapan dari model pengembangan waterfall ini digambarkan pada gambar 

3.2 Model Pengembangan Waterfall. 

 

Sumber : Pressman, Roger S.web.id  (2022) 

Gambar 3.2. Tahapan Metode Waterfall 



 
 

 

 33 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Metode Pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data premier dengan 

cara mengamati langsung objek datanya. Tujuan dari observasi adalah dengan 

mendeskripsikan setting yang diamati, tempat kegiatan orang-orang yang 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dan makna apa yang diamati menurut 

prespektif pengamat. Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui 

cara berperan serta dan yang tidak berperan serta. Pada pengamatan berperan 

serta, pengamat melakukan dua peran sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan 

sekaligus menjadi anggota penelitian dari kelompok penelitian. Selama observasi 

peneliti mengamati data berupa print out data tahunan musrenbang untuk diteliti 

secara lansung di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

2. Wawancara  

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara (tanya 

jawab) dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan yang ditinjau. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengidentifikasi, serta 

mengolah data tertulis berupa literatur dan metode kerja yang digunakan. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan penelitian ini perlu dilakukan teknik analisis data untuk 

menganalisa data-data yang didapat dari berbagai sumber. Adapun teknik yang 

digunakan dalam analisis data adalah sebagai berikut. 

1. Memeriksa Kelengkapan Data 

Setelah semua data lengkap terkumpul, selanjutnya kelengkapan data di 

periksa agar tidak terjadi kesalahan. Pemeriksaan kelengkapan data dapat 

dilakukan dengan cara membuat daftar list dan melakukan checklist. 

2. Menelaah seluruh data 

Seluruh data yang sudah terkumpul di kelompokkan menurut kategorinya 

masing-masing, baik berupa dokumen, foto dokumentasi, catatan lapangan 

sumber dari buku dan jurnal, dan lain-lain. 

3. Memeriksa kualitas data 

Seluruh data yang telah terkumpul di periksa kembali dengan cara di amati 

dan di baca berulang-ulang, hingga peneliti menemukan sumber yang sesuai 

dengan yang diharapkan. Pemeriksaan kualitas data ini dilakukan untuk 

menentukan berapa data yang hilang dan berapa data yang harus di tambahkan. 

4. Penyusunan laporan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun dan melaporkan 

hasil-hasil penelitian. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 

wawancara langsung terhadap warga dan kepala desa Marsawa Kecamatan 
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Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Instrumen penelitian adalah suatu alat 

pengumpul data yang digunakan untuk monitoring pembangunan proyek yang 

sedang diamati. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk 

mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah yang diangkat pada 

penelitian ini. 

 

3.8 Indikator Pencapaian 

Adapun Indikator pencapaian yang dikemukakakan dalam pelaksanaan 

peneltian ini adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kinerja pegawai dalam mengelolah data usulan musrenbang di 

Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Meningkatkan kualitas Desa Marsawa yang merupakan salah satu Desa di 

Kecamatan Sentajo Raya dalam kerangka pencapaian visi pembangunan 

jangka menengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Pemahaman pegawai tentang aplikasi pengolahan data usulan musrenbang 

akan lebih besar dikarenakan penggunaan sistem dalam jangka waktu 

panjang. 
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BAB IV 

ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi 

oleh sistem yang sedang digunakan pada aplikasi E-Musrenbang di Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Analisa sistem penting 

dilakukan karena merupakan dasar dalam membangun dan merancang sistem 

yang baru, agar dalam pembangunan sistem yang baru bisa mengatasi 

permasalahan dengan efektif. 

 

4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Analisa sistem yang sedang berjalan berguna untuk mengetahui sistem 

yang sedang digunakan pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam menganalisa sistem yang 

sedang berjalan yaitu dengan melihat langsung sistem yang digunakan dalam 

semua proses kegiatan yang ada pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 

Kabupaten Kuantan Singingi, yang mana pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi dalam melaksanakan prosedur penginputan 

data Musrenbang belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi dalam 

pelaporan data usulan musrenbang masih dilakukan dengan pelaporan langsung ke 

kantor Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya sehingga untuk sekarang ini tidak 

efektif lagi digunakan. Karena sistem informasi sekarang ini rata-rata sudah 

menggunakan sistem yang terkomputerisasi. 
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Berikut Beberapa Keterangan Dari sistem yang sedang berjalan di Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi: 

1. Perangkat Desa menyerahkan berkas data usulan Musrenbang ke Kantor 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Admin Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya melakukan perekapan data 

usulan Musrenbang. 

3. Kemudian arsiparis memberi kode klasifikasi arsip sesuai dengan peraturan 

yang ada. 

4. Jika data usulan Musrenbang di tolak maka Perangkat Desa d mengambil 

kembali berkas yang di tolak ke kantor Kecamatan Sentajo Raya untuk di 

perbaiki 

5. Jika data usulan musrenbang disetujui maka selanjutnya admin Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya akan menginput data usulan musrenbang 

ke dalam daftar berkas usulan musrenbang pada Microsoft Exel 

6. Admin Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Membuat Laporan data 

usulan Musrenbang. 

7. Admin Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Mencetak laporan data 

usulan Musrenbang. 

8. Kemudian Camat Kecamatan Sentajo Raya mengesahkan dan 

menandatangani laporan data usulan musrenbang . 

9. Laporan yang telah disahkan dan di tanda tangani oleh Camat Sentajo Raya di 

arsipkan. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi yang 

sedang berjalan pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo RayaKuantan Singingi 

sebagai berikut : 

Perangkat Desa Kepala Camat Admin Kecamatan

Data Usulan 

Musrenbang

Data Usulan 

Musrenbang

Laporan Data 

usulan Musrenbang 

Yang Sah

Data Usulan yang 

direkap

Disetujui

Laporan Data Usulan 

Musrenbang Dicetak

Laporan Data 

Usulan 

Musrenbang 

Di Sahkan dan 

tanda tangani

Laporan Data Usulan 

Musrenbang Yang Sah

Tidak

Membuat Laporan Data 

usulan Musrenbang

Arsip

Rekap Data Usulan 

Musrenbang

Ya

Cetak Laporan Data 

Usulan Musrenbang

  

Gambar 4.1. Aliran Sistem Informasi (ASI)  Yang Sedang Berjalan 

pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi Tahun 2022 
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4.1.2 Aliran Sistem Yang di Usulkan 

Berdasarkan aliran sistem yang lama, penulis mengambil keputusan untuk 

merancang sebuah sistem baru agar dapat meningkatkan kemudahan kerja 

perangkat desa dalam melakukan pendataan hasil usulan musrenbang Desa 

Marsawa. Data yang di input tidak membutuhkan waktu yang lama dan akan 

tersimpan kedalam database, sehingga kesalahan dalam merekap dan pelaporan 

data yang terjadi kemungkinan sangat kecil. 

Berikut Beberapa Keterangan Dari sistem yang sedang penulis usulkan di 

Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi: 

1. Masyarakat mendapatkan informasi musrenbang dari Perangkat Desa 

Marsawa. 

2. Masyarakat menginputkan data usulan musrenbang ke dalam sistem. 

3. Sistem menyimpan data usulan musrenbang ke dalam database. 

4. Masyarakat mengirimkan usulan musrenbang ke Desa Marsawa. 

5. Admin Desa Marsawa menerima data usulan dari masyarakat. 

6. Admin Desa Marsawa mencetak usulan musrenbang untuk kemudian di 

musyawarahkan dalam musrenbang desa dan di verifikasi untuk dikirim ke 

kecamatan. 

7. Admin Desa Marsawa mencetak dan mengirimkan laporan data usulan yang 

telah di sahkan ke Kecamatan Sentajo Raya. 

8. Admin Kecamatan Sentajo Raya menerima data usulan musrenbang dari 

admin Desa Marsawa. 
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9. Admin Kecamatan Sentajo Raya memvalidasi kelengkapan laporan data 

usulan musrenbang yang masuk. 

10. Setelah dilaksanakan musrenbang kecamatan Admin Kecamatan Sentajo 

Raya mengirimkan data usulan musrenbang yang di setujui ke 

Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi 

11. Admin Kecamatan Sentajo Raya mencetak laporan hasil musrenbang 

Berikut Beberapa Keterangan Dari sistem yang penulis usulkan di Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi: 

Masyarakat Admin KecamatanAdmin Desa Admin Bappeda

InformasiInformasiInformasiInformasi

Form Input Data 

Usulan

Input Data Usulan

Data Usulan Yang 

Di Input

Database

Data Usulan Yang 

Di Input

Disetujui

Kirim Data Usulan 

Ke Kecamatan

Cetak Laporan Data 

Usulan Musrenbang

Data Usulan Desa 

Disetujui

Kirim Data Usulan 

Ke Bappeda

Ya

Cetak Laporan Data 

Usulan Musrenbang

Data Usulan 

Kecamatan 

Tidak

Tidak

Laporan Data Usulan 

Musrenbang Dicetak Laporan Data Usulan 

Musrenbang Dicetak

Arsip
Arsip

Forum 

Musrenbang

Forum 

Musrenbang

 

Gambar 4.2. Aliran Sistem Yang Di Usulkan  
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4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisa sistem selesai 

dilaksanakan sehingga selanjutnya dapat dilakukan perancangan sistem yang baru 

yang terkomputerisasi dengan mengedepankan pengolahan data yang lebih efektif. 

Dengan sistem yang terkomputerisasi ini diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang ada pada sistem yang sedang berjalan di Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya 

perancangan sistem yang terkomputerisasi dapat dilihat pada pembahasan berikut. 

 

4.2.1 Desain Global 

Desain global menjelaskan tentang Use Case Diagram, Activity Diagram 

dan Sequence Diagram. Berikut adalah Use Case Diagram, Activity Diagram dan 

Sequence Diagram pada Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

 

4.2.1.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram ini mengambarkan bagaimana Actor (User dan 

Admin) berinteraksi dengan sistem yang akan dibangun. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada usecase diagram sistem informasi E-Musrenbang Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut. 
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Gambar 4.3.  Use Case Diagram 

 

4.2.1.2  Activity Diagram 

Activity Diagram menjelaskan berbagai alur dari aktivitas didalam sistem 

yang sedang dibuat, bagaimana masing-masing aktivitas dimulai, kejadian yang 

mungkin terjadi, serta bagaimana berakhirnya sistem tersebut. Berikut adalah 

activity diagram yang ada pada sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

4.2.1.2.1 Activity Diagram Pendaftaran User Masyarakat 

Activity diagram pendaftaran user masyarakat menggambarkan proses 

user (masyarakat) mendaftarkan akun kedalam sistem informasi E-Musrenbang 
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agar bisa login dan menginput usulan musrenbang. Untuk lebih jelasnya dapat di 

lihat gambaran activity diagram pendaftaran user masyarakat sebagai berikut. 

MASYARAKAT

Masuk ke halaman Login

Berhasil

Tidak

Ya

Validasi daftar User 

Masyarakat

SISTEM

Menampilkan Menu 

Pendaftaran

Daftar Akun

Menyimpan Data User 

baru

Isi Data Pendaftaran

Mendapatkan konfirmasi 

validasi berhasil

 

Gambar 4.4.   Activity Diagram Pendaftaran User Masyarakat 

 

4.2.1.2.2 Activity Diagram Login User 

Activity diagram login user menggambarkan bagaimana proses user 

login ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram login user sebagai 

berikut. 
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USER (MASYARAKAT)

Masukkan url web pada 

browser

Berhasil
Tidak

Ya

Memproses data login

SISTEM

Menampilkan halaman 

login

Inputkan username dan 

password

Menampilkan halaman 

menu user

Tampil halaman menu 

user

 

Gambar 4.5. Activity Diagram Login User 

 

4.2.1.2.3 Activity Diagram Usulan Kegiatan User  

Activity diagram usulan kegiatan user menggambarkan bagaimana 

proses user (Masyarakat) menginput usulan kegiatan ke dalam sistem informasi 

E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

gambaran activity diagram usulan kegiatan user sebagai berikut. 
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USER (MASYARAKAT)

Login

Berhasil

Gagal

SISTEM

Menampilkan form input Data 

Usulan Musrenbang

Buat Usulan

Home

Ya 

Input Data Usulan 

Musrenbang

 

Gambar 4.6.  Activity diagram usulan kegiatan masyarakat 

 

4.2.1.2.4 Activity Diagram Login Admin 

Activity diagram login admin menggambarkan bagaimana proses admin 

login ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram login admin sebagai 

berikut. 
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ADMIN

Masukkan url web pada 

browser

Berhasil
Tidak

Ya

Memproses data login

SISTEM

Menampilkan halaman 

login

Inputkan username dan 

password

Menampilkan halaman 

menu admin

Tampil halaman menu 

admin

 

Gambar 4.7. Activity Diagram Login Admin 

 

4.2.1.2.5 Activity Diagram Verifikasi Akun Baru User 

Activity diagram verifikasi akun baru user menggambarkan bagaimana 

proses admin desa melakukan verifikasi akun user (masyarakat) yang baru 

mendaftar untuk login ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk 

dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram verifikasi 

akun baru user sebagai berikut. 
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ADMIN

Login

Diterima

Ya

Verifikasi Akun baru

SISTEM

Menampilkan halaman 

Admin

Permohonan Akun Baru

Tidak

menampilkan halaman 

menu admin

 

Gambar 4.8.  Activity Diagram Verifikasi Akun Baru User 

 

4.2.1.2.6 Activity Diagram Respon Usulan Masyarakat 

Activity diagram respon usulan masyarakat menggambarkan bagaimana 

proses admin desa melakukan verifikasi usulan musrenbang dari user 

(masyarakat) ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi untuk dirapatkan pada 

forum musrenbang desa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity 

diagram respon usulan masyarakat sebagai berikut. 
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ADMIN DESA

Login

Diterima

Ya

Menampilkan Data Usulan 

Masyarakat

SISTEM

Menampilkan halaman 

Admin

Usulan Baru Masyarakat

Tidak

Menu Usulan Desa

Verifikasi Data Usulan

  

Gambar 4.9.  Activity Diagram Respon Usulan Masyarakat 

  

4.2.1.2.7 Activity Diagram Usulan Musrenbang Desa 

Activity diagram usulan Musrenbang Desa menggambarkan bagaimana 

proses admin desa melakukan cetak file usulan dari masyarakat untuk kemudian 

di rapatkan pada forum musrenbang desa, lalu usulan musrenbang desa yang telah 

di setujui dan di sahkan oleh kepala desa di upload file ke dalam sistem informasi 

E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram usulan 

musrenbang desa sebagai berikut. 
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ADMIN DESA

Login

SISTEM

Cetak Usulan Masyarakat 

yang di terima

Usulan Desa

Kirim Usulan Ke kecamatan

Usulan musrenbang desa di 

sahkan

Upload Usulan Musrenbang 

desa yang telah di sahkan

Home

 

Gambar 4.10. Activity Diagram Usulan Musrenbang Desa 

 

4.2.1.2.8 Activity Diagram Kirim Data Usulan Musrenbang Desa 

Activity diagram kirim data usulan Musrenbang desa menggambarkan 

bagaimana proses admin desa melakukan kirim usulan musrenbang ke kecamatan 

dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 

Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity 

diagram kirim data usulan musrenbang desa sebagai berikut. 
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ADMIN DESA

Login

Diterima

Ya

Kirim File usulan Musrenbang 

Desa yang di sahkan

SISTEM

Menampilkan halaman 

Admin

Usulan Desa

Tidak

Usulan dikirim ke 

Kecamatan 

 

Gambar 4.11.  Activity Diagram Kirim Data Usulan Musrenbang Desa 

 

4.2.1.2.9 Activity Diagram Respon Usulan Musrenbang Desa 

Activity diagram respon usulan musrenbang desa menggambarkan 

bagaimana proses admin kecamatan melakukan validasi data usulan musrenbang 

dari desa untuk dikirim ke bappeda dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram respon usulan musrenbang desa 

sebagai berikut. 
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ADMIN KECAMATAN

Login

Diterima

Ya

Menampilkan Data Usulan Desa

SISTEM

Menampilkan halaman 

Admin

Usulan Baru Desa

Tidak

Kirim Data usulan ke 

bappeda

Verifikasi Data Usulan

 

Gambar 4.12. Activity Diagram Respon Usulan Musrenbang Desa 

 

4.2.1.2.10  Activity Diagram Cetak Laporan Musrenbang 

Activity diagram cetak laporan musrenbang menggambarkan bagaimana 

proses admin melakukan cetak laporan musrenbang ke dalam sistem informasi E-

Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

gambaran activity diagram cetak laporan musrenbang sebagai berikut. 
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ADMIN

Login

Ya

Cetak Laporan

SISTEM

Menampilkan halaman 

Admin

Semua Usulan

Batal

Laporan di cetak

 

Gambar 4.13.  Activity Diagram Cetak Laporan Musrenbang 

 

4.2.1.3 Sequence Diagram 

Pada  bagian  ini  dijelaskan  urutan  dari  penggunaan  use  case sistem 

informasi  e-Musrenbang  melalui  sequence  diagram. Sequence diagram 

menjelaskan secara detil urutan proses yang dilakukan dalam sistem untuk 

mencapai tujuan dari use case interaksi yang terjadi antar class, operasi apa saja 

yang terlibat, urutan antar operasi dan informasi yang diperlukan oleh masing-

masing operasi.  Berikut diagram tersebut dijabarkan. 

4.2.1.3.1 Sequence Diagram Pendaftaran User 

Sequence diagram Activity diagram pendaftaran user masyarakat 

menggambarkan proses user (masyarakat) mendaftarkan akun kedalam sistem 
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informasi E-Musrenbang agar bisa login dan menginput usulan musrenbang. 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat gambaran sequence diagram pendaftaran user 

masyarakat sebagai berikut. 

Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman 

Pendaftaraan

User

Data

Masukan URL WEB

Konfirmasi

Pendaftaran
User

 

Gambar 4.15. Sequence Diagram Pendaftaran User 

 

4.2.1.3.2 Sequence Diagram Login User 

Sequence diagram login user menggambarkan bagaimana proses user 

login ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram login user sebagai 

berikut. 
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Browser Halaman Login Dashboard

User

Masukan 

Url Web
Tampil Form Login

Masukan Username dan 

Password

Login OK

Tampil Halaman 

Dashboard

Logout

 

Gambar 4.16. Sequence Diagram Login User 

 

4.2.1.3.3 Sequence Diagram Usulan Kegiatan User 

Sequence diagram usulan kegiatan user menggambarkan bagaimana 

proses user (Masyarakat) menginput usulan kegiatan ke dalam sistem informasi E-

Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

gambaran sequence diagram usulan kegiatan user sebagai berikut 
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Usulan 

Kegiatan
Data

Masukan URL WEB

Input Data Usulan 

Kegiatan
User

 

Gambar 4.17. Sequence Diagram Usulan Kegiatan User 

 

4.2.1.3.4 Sequence Diagram  Login Admin 

Sequence diagram login admin menggambarkan bagaimana proses 

admin login ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram login admin 

sebagai berikut 
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Browser Halaman Login Dashboard

Admin

Masukan 

Url Web
Tampil Form Login

Masukan Username dan 

Password

Login OK

Tampil Halaman 

Dashboard

Logout

 

Gambar 4.18. Sequence Diagram Login Admin 

 

4.2.1.3.5 Sequence Diagram Verifikasi Akun Baru User 

Sequence diagram verifikasi akun baru user menggambarkan 

bagaimana proses admin desa melakukan verifikasi akun user (masyarakat) yang 

baru mendaftar untuk login ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah 

untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram 

verifikasi akun baru user sebagai berikut.  
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Permintaan

Akun Baru
Data

Masukan URL WEB

Konfirmasi

PermintaanAdmin 

Desa

 

Gambar 4.19. Sequence Diagram Verifikasi Akun Baru User 

 

4.2.1.3.6 Sequence Diagram Respon Usulan Masyarakat 

Sequence diagram respon usulan masyarakat menggambarkan 

bagaimana proses admin desa melakukan verifikasi usulan musrenbang dari user 

(masyarakat) ke dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk 

dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram respon 

usulan masyarakat sebagai berikut. 
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Respon 

Usulan Masyarakat
Data

Masukan URL WEB

Respon Usulan
Admin 

Desa

 

Gambar 4.20. Sequence Diagram Respon Usulan Masyarakat 

 

4.2.1.3.7 Sequence Diagram Usulan Musrenbang Desa 

Sequence diagram usulan Musrenbang Desa menggambarkan 

bagaimana proses admin desa melakukan input usulan musrenbang ke dalam 

sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 

Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram usulan musrenbang desa  

sebagai berikut. 
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Usulan 

Desa 
Data

Masukan URL WEB

Cetak Data Usulan 

Musrenbang DesaAdmin 

Desa 

 

Gambar 4.21. Sequence Diagram Usulan Musrenbang Desa 

 

4.2.1.3.8 Sequence Diagram Kirim Data Usulan Musrenbang Desa 

Sequence diagram kirim data usulan Musrenbang desa menggambarkan 

bagaimana proses admin desa melakukan kirim usulan musrenbang ke kecamatan 

dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 

Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram kirim data usulan musrenbang 

desa sebagai berikut. 
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Usulan 

Desa 
Data

Masukan URL WEB

Kirim Data Usulan 

Musrenbang DesaAdmin 

Desa 

 

Gambar 4.22. Sequence Diagram Kirim Data Usulan Musrenbang 

Desa 

 

4.2.1.3.9 Sequence Diagram Respon Usulan Musrenbang desa 

Sequence diagram respon usulan musrenbang desa menggambarkan 

bagaimana proses admin kecamatan melakukan verifikasi usulan musrenbang dari 

desa untuk dikirim ke bappeda dalam sistem informasi E-Musrenbang Desa 

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah 

untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran sequence diagram 

respon usulan musrenbang desa sebagai berikut 
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Respon 

Usulan Musrenbang 

Desa

Data

Masukan URL WEB

Respon Usulan

Admin 

Kecamatan

 

Gambar 4.23. Sequence Diagram Respon Usulan Musrenbang Desa  

 

4.2.1.3.10  Sequence Diagram Cetak laporan Musrenbang 

Sequence diagram cetak laporan musrenbang menggambarkan 

bagaimana proses admin melakukan cetak laporan musrenbang ke dalam sistem 

informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat gambaran sequence diagram cetak laporan musrenbang sebagai berikut. 
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Data

Masukan Data

Lihat Data

Klik Menu

Halaman         

Index/homepage

Halaman Semua 

Usulan Musrenbang
Data Laporan

Masukan URL WEB

Cetak Laporan 

Musrenbang
Admin

 

Gambar 4.24. Sequence Diagram Cetak Laporan Musrenbang 

 

4.2.1.4 Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang menunjukkan class-class yang ada 

dari sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram 

menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem. Berikut merupakan class 

diagram dari Rancangan Sistem Informasi E-Musrenbang Di Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo RayaKabupaten Kuantan Singingi. 
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Masyarakat Pengusul

+Id_pengusul : integer

+Id_user : integer

+Kode_desa : integer

+Nik :varchar

+Nama_pengusul : varchar

+no_telp : varchar (16)

+tgl_lahir (date)

+Dusun : varchar

+Rt_rw : varchar

+Alamat_lengkap: text

+Created_at : datetime

Wilayah Kecamatan

+id_kecamatan: varchar

+kabupaten_id : varchar

+nama_kecamatan : varchar

+ibukota_kecamatan : text

+Kode_kecamatan : integer

+id_user : integer

+Nama_kecamatan : varchar

+Nama_camat : varchar

1

1..*

User

+ id_user : integer

+ uSername : varchar

+ password : varchar

+ role : varchar

+ sTatust : varchar

+ Foto : varchar

Usulan Masyarakat

+id_usulan_masyarakat: integer

+Kode_desa: varchar

+Id_masyarakat: integer

+Usulan_masyarakat :text

+prioritas : varchar

+Masalah : text

+Lokasi : varchar

+Dokumen : varchar

+Status : varchar

+Tanggal:date

+Tanggal_update : date

+Created_at: datetime

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

Usulan Desa

+id_usulan : integer

+id_pengusul : integer

+kode_desa: varchar

+kode_report : varchar

+id_usulan_masyarakat : integer

+tanggal : date

+tahun : varchar

+tahun_usulan: varchar

+prioritas : varchar

+kamus_usulan : text

+permasalahan : tect

+lokasi: text

+foto_lokasi : varchar

+dokumen_pendukung: varchar

+status: varchar

+visible_camat : tinyint

+visible_bappeda: tinyint

+catatan_kecamatan : text

+created_at : datetime

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

Kecamatan

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

+Kode_desa : integer
+Id_user : integer

+Id_kecamatan : integer

+Nama_desa : varchar

+Jenis : varchar

+Nama_kepala_desa:varchar

+Nip_kepaladesa : varchar

Desa

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

Wilayah Kabupaten

+id_kabupaten: integer

+provinsi_id : varchar

+nama_kabupaten : varchar

+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()

+ username : varchar

+ password : varchar

Login

+cek()

+nik: varhar

+nama : varchar

+alamat : varchar

+username : varchar

+password: varchar

+alamat lengkap : text

+foto : varchar

Daftar

+cread()

1

1

*
1

1

1

*

*

1

1

1

1

Musrenbang

+kode_musrenbang : varchar

+kode_desa :integer

+file_usulan : varchar

+musrenbang_tahun :varchar

+syarat : varchar

+keterangan : varchar

+tanggal : date

+statsu : varchar

+balasan : text

+created_at :datetime
+ Create()

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetById()  

Gambar 4.26.  Class Diagram 

 

4.3 Desain Terinci 

Setelah gambaran sistem secara logika dirancang maka pada tahap desain 

terinci ini disajikan bentuk rancangan fisik dari aplikasi terkomputerisasi yang 

akan dibangun. Rancangan sistem secara fisik menyangkut bentuk output yang 

dihasilkan dari sistem, desain bentuk input yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

output, desain file-file yang dibutuhkan untuk memudahkan program dan 

merancang data yang ada pada database sistem yang akan dibangun. Berikut 
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adalah desain terinci sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

4.3.1 Desain Output 

Tahap perancangan output dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan 

laporan hardcopy print out pada sistem. Berikut ini merupakan rancangan output 

dari Sistem Informasi E-Musrenbang Di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo 

RayaKabupaten Kuantan Singingi. 

1. Desain Output Menu Utama 

Desain output menu utama ini adalah form yang akan tampil setelah user 

berhasil login ke sistem sehingga user akan menemukan halaman output menu 

utama ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rancangan desain output menu 

utama sebagai berikut. 

IsiMenu

Footer

Header

 

Gambar 4.27. Desain Output Menu Utama 

2. Desain Output Data Usulan Musrenbang Desa 

Desain output data usulan musrenbang berguna untuk menghasilkan laporan 

ataupun output rekapitulasi usulan musrenbang desa yang dapat diprint pada 

sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 
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Kabupaten Kuantan Singingi. Laporan ini dihasilkan dari hasil verifikasi 

penginputan data usulan kegiatan musrenbang dari masyarakat dan desa yang 

dilakukan oleh admin sistem.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rancangan 

desain output laporan data usulan musrenbang sebagai berikut. 

Rekapitulasi Musrenbang Desa/

Kelurahan Desa Marsawa

99

Marsawa, DD/MM/YYYY

Kepala Desa

X (30)

Tanggal

Usulan
Prioritas

X 100

x 30

x 30

NO

 99

99

X 100

Arah

Kebijakan

x 30

x 30

Permasalahan yang 

Dihadapi
LokasiVolume

x 20

x 20

Tahun

Usulan

X 30

X 30

Usulan/kamus

Usulan

X 100

X 100

X 100

X 100

x 30

x 30
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Gambar 4.28. Desain Output Data Usulan Musrenbang Desa 

 

3. Desain Output Data Usulan Musrenbang Kecamatan 

Desain output data usulan musrenbang berguna untuk menghasilkan laporan 

ataupun output rekapitulasi usulan musrenbang kecamatan yang dapat diprint pada 

sistem informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 
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Kabupaten Kuantan Singingi. Laporan ini dihasilkan dari hasil verifikasi 

penginputan data usulan kegiatan musrenbang dari kecamatan yang dilakukan 

oleh admin sistem.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rancangan desain 

output laporan data usulan musrenbang sebagai berikut. 

Rekapitulasi Usulan Musrenbang Sentajo 

Raya

99

Sentajo Raya, DD/MM/YYYY

Camat

X (30)

Desa 

Pengusul
Profil

X 100

x 30

x 30

NO

 99

99

X 100

Tahun

Usulan

x 30

x 30

Arah

Kebijakan

Permasala

han

Kamus

Usulan

x 20

x 20

Nama

Pengusul

X 30

X 30

Prioritas

X 100

X 100

X 100

X 100

x 30

x 30

Volume

x 30

x 30

Lokasi 

X 100

X 100

Foto

x 30

x 30

x 30

x 30

Status

 

Gambar 4.29.  Desain Output Data Usulan Musrenbang Kecamatan 

 

4.3.2 Desain Input 

Desain Input berfungsi untuk memasukkan data ke sistem informasi E-

Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi sehingga nantinya menghasilkan output yang berbentuk laporan data. 



 
 

 

 67 

Desain input ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam pengolahan data 

yang berhubungan dengan data usulan musrenbang pada Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada desain input sebagai berikut 

 

4.3.2.1 Desain Form Login Masyarakat 

Form login berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap sistem 

informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi sehingga tidak semua orang bisa memiliki hak akses dalam 

mengolah datanya. Untuk yang dapat login ialah data user yang sudah didaftarkan 

pada sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form login sebagai 

berikut. 

Login

 Username

 Password

Login

Daftar Sebagai Masyarakat? Daftar

Username

Password

 

Gambar 4.30. Desain Input Login Masyarakat 

4.3.2.2 Desain Input Data Usulan Kegiatan Masyarakat 

Desain form input data usulan kegiatan masyarakat ini berfungsi untuk 

menginputkan data usulan kedalam sistem, sehingga setiap data usulan yang 
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masuk ke Desa terdata dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain 

form input data usulan kegiatan masyarakat sebagai berikut. 

  X (11)

Usulan

  X (100)

Masalah

Input Usulan

  X (100)

Lokasi

  X (20)

Foto/Dokumen Pendukung

Kirim Usulan

 

Gambar 4.31. Desain Input Data Usulan Kegiatan Masyarakat 

 

4.3.2.3 Desain Input Login Admin 

Form login berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap sistem 

informasi E-Musrenbang Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi sehingga tidak semua orang bisa memiliki hak akses dalam 

mengolah datanya. Untuk yang dapat login ialah data admin yang sudah 

didaftarkan pada sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form login 

sebagai berikut. 
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Login

 Username

 Password

Welcome back,

Sign In To Continue

Username

Password

 

Gambar 4.32. Desain Input Login Admin 

 

4.3.2.4 Desain Input Usulan Desa 

Desain form input data usulan musrenbang desa ini berfungsi untuk 

menginputkan data usulan kedalam sistem, sehingga setiap data usulan yang 

masuk ke kecamatan dan kemudian akan di lanjutkan ke Desa Marsawa 

Kecamatan Sentajo Raya terdata dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada desain form input data usulan musrenbang sebagai berikut. 

BATAL

  X (11)

Prioritas

  X (100)

Arah Kebijakan

Panel Input

SAVE

  X (100)

Kamus Usulan

  X (100)

Permasalahan

X (100)

Lokasi 

  X (100)

Volume

  X (100)

Foto Lokasi

X (100)

Dokumen Pendukung

 

Gambar 4.33. Desain Input Usulan Desa 
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4.4 Struktur Tabel 

Struktur tabel ini digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat 

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data 

yang menyatakan panjang elemen data dan jenis datanya. Struktur file dari tabel 

dalam database sistem informasi E-Musrenbang di Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

1. Tabel User 

Nama Tabel  : user 

Jumlah Field  : 6 

Primary Key  : id_user 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.1. Tabel User 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 id_user Int 11 ID User 

2 Username Varchar 100 Username 

3 Password Varchar 100 Password 

4 Role Varchar 100 Status 

5 Status Varchar 20 Status 

6 Foto Varchar 100 Foto 

 

2. Tabel Kecamatan 

Nama Tabel  : kecamatan 

Jumlah Field  : 4 
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Primary Key  : kode_kecamatan 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.2. Kecamatan 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 
Kode_kecamatan 

Int 11 
Kode 

Kecamatan 

2 Id_user Int 11 ID User 

3 
Nama_kecamatan 

Varchar 100 
Nama 

Kecamatan 

4 Nama_camat Varchar 100 Nama Camat 

 

3. Tabel Desa 

Nama Tabel  : desa 

Jumlah Field  : 7 

Primary Key  : kode_desa 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.3. Tabel Desa 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Kode_desa Int 11 Kode Desa 

2 Id_user Int 11 ID User 

3 Id_kecamatan Int  11 ID Kecamatan 

4 Nama_desa Varchar  100 Nama Desa 

5 Jenis Varchar 20 Jenis  
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6 
Nama_kepala_desa 

Varchar 100 
Nama Kepala 

Desa 

7 Nip_kepaladesa varchar 100 NIP Kepala Desa 

 

4. Tabel Bappeda 

Nama Tabel : bappeda 

Jumlah Field : 5 

Primary Key : id_bapeda 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.4. Tabel Bappeda 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id_bapeda Int 11 ID Bapeda 

2 Id_user Int 11 ID User 

3 Kabupaten  Varchar  100 Kabupaten  

4 
Nama_kepaladinas 

Varchar  100 
Nama Kepala 

Dinas 

5 Nip  Varchar 100 NIP 

 

5. Tabel Masyarakat Pengusul 

Nama Tabel : masyarakat_pengusul 

Jumlah Field : 11 

Primary Key : id_pengusul 

Foreign Key  : - 
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Tabel 4.5. Tabel Masyarakat Pengusul 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id_pengusul Int 11 ID Pengusul 

2 Id_user Int  11 ID User 

3 Kode_desa Int  11 Kode Desa  

4 Nik  Varchar  16 NIK 

5 Nama_pengusul Varchar 100 Nama Pengusul 

6 No_telp Varchar  16 No_Telp 

7 Tgl_lahir Date   Tanggal_Lahir  

8 Dusun Varchar 100 Dusun  

9 Rt_rw Varchar  100 RT/RW 

10 Alamat_lengkap Text   Alamat Lengkap 

11 Created_at Datetime    

 

6. Tabel Usulan Masyarakat 

Nama Tabel : usulan_masyarakat 

Jumlah Field : 12 

Primary Key : id_usulan_masyarakat 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.6. Tabel Usulan Masyarakat 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 
Id_usulan_masyarakat  

Int 11 
ID Usulan 

Masyarakat 

2 Kode_desa Int  11 Kode Desa 
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3 Id_masyarakat Int  11 ID Masyarakat 

4 
Usulan_masyarakat 

Text  
 

Usulan 

Masyarakat 

5 Prioritas  Varchar 300 Prioritas 

6 Masalah  Text  
 

Masalah  

7 Lokasi  Varchar 100 Lokasi  

8 Document  Varchar  100 Dokumen  

9 Status  Varchar 50 Status  

10 Tanggal  Date   Tanggal  

11 
 

Tanggal_update 
Date   

Tanggal Update 

12 Created_at Datetime    

 

7. Tabel Usulan Desa 

Nama Tabel : usulan_desa 

Jumlah Field : 19 

Primary Key : id_usulan 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.7. Tabel Usulan Desa 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id_usulan Int 11 ID Usulan 

2 Id_pengusul Int  11 ID Pengusul 

3 Kode_desa Int  11 Kode Desa 
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4 Kode_report varchar 50 Kode Report 

5 
Id_usulan_masyarakat 

Int 11 
ID Usulan 

Masyarakat 

6 Tanggal  Date  
 

Tanggal  

7 Tahun  Varchar  5 Tahun  

8 Tahun_usulan Varchar  20 Tahun Usulan 

9 Prioritas Varchar 200 Prioritas 

10 Kamus_usulan Text   Kamus Usulan 

11 Permasalahan  Text   Permasalahan  

12 Lokasi  Text   Lokasi  

13 Foto_lokasi Varchar 100 Foto Lokasi 

14 
Dokumen_pendukung 

Varchar 100 
Dokumen 

Pendukung 

15 Status Varchar 20 Status 

16 Visible_camat Tinyint  1  

17 Visible_bapeda Tinyint  1  

18 
Catatan_kecamatan 

Text   
Catatan 

Kecamatan 

19 Created_at datetime   

 

8. Tabel Wilayah Kabupaten 

Nama Tabel : wilayah_kabupaten 

Jumlah Field : 3 

Primary Key : id_kabupaten 

Foreign Key  : - 
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Tabel 4.8. Tabel Wilayah Kabupaten 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id_kabupaten Varchar  4 ID Kabupaten 

2 Provinsi_id Varchar 2 ID Provinsi 

3 Nama_kabupaten Varchar  30 Nama Kabupaten 

 

9. Tabel Wilayah Kecamatan 

Nama Tabel : wilayah_kecamatan 

Jumlah Field : 4 

Primary Key : id_kecamatan 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.9. Tabel Wilayah Kecamatan 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id_kecamatan Varchar  7 ID Kecamatan 

2 Kabupaten_id Varchar 4 ID Kabupaten 

3 
Nama_kecamatan 

Varchar 30 
Nama Kecamatan 

4 Ibukota_kecamatan Text   Ibukota Kecamatan 
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10. Tabel Musrenbang 

Nama Tabel : musrenbang 

Jumlah Field : 10 

Primary Key : kode_musrenbang 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.10. Tabel Musrenbang 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Kode_musrenbang varchar 20 Kode musrenbang 

2 Kode_desa Int  11 Kode desa 

3 File_usulan Varchar  200 File usulan  

4 Musrenbang_tahun Varchar  10 Musrenbang tahun  

5 Syarat Varchar 200 Syarat  

6 Keterangan Text   Keterangan  

7 Tanggal Date   Tanggal  

8 Status  Varchar 20 Status  

9 Balasan  text  Balasan  

10 Created_at Datetime    
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BAB V 

IMPLEMENTASI SISTEM 

5.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap penerapan sistem pada tempat penelitian, 

termasuk program yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem agar siap 

untuk dioperasikan. 

Perancangan sistem informasi E-Musrenbang di Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi memiliki spesifikasi hardware dan 

software sebagai berikut. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Menggunakan minimal processor core i3 atau sekelasnya.  

b. Menggunakan minimal RAM 2 GB.  

c. Tersedianya hard drive untuk media penyimpanan, minimal 500 MB. 

d. Mouse, keyboard, dan monitor sebagai peralatan antarmuka lainnya 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Microsoft Windows 2007 

b. Sublime text 

c. Software pendukung yaitu XAMPP  (php7 & mysql) 

d. Microsoft  Word 

5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem berfungsi untuk melakukan pengujian terhadap hubungan 

antara program aplikasi yang dibuat dengan elemen yang lain pada sistem 

informasi. Adapun tujuan dari pengujian sistem ini adalah untuk memastikan 
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semua elemen sistem sudah terhubung dengan baik dan tidak terdapat kendala 

ataupun error sistem yang nantinya akan  memberikan pengaruh terhadap fungsi 

sistem secara tidak  maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan 

masing-masing form yang ada dalam aplikasi sebagai berikut : 

 

5.3 Penjelasan Masing-Masing Form 

Bagian ini akan menjelaskan tentang form-form yang ada pada sistem 

informasi E-Musrenbang di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kuantan 

Singingi yang dijelaskan berbentuk screenshot aplikasi serta penjelasan yang akan 

diberikan pada setiap gambar screenshot aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada setiap bagian aplikasi sebagai berikut : 

1. Form Login Admin 

 Form login admin ini berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap sistem 

agar data yang ada pada sistem tersimpan dengan baik sehingga tidak 

sembarangan orang dapat mengolahnya. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar form login admin sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 5.1. Form Login Admin 
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2. Form Daftar Akun User 

Sebelum melakukan login user harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu 

namun akan diverifikasi oleh admin sebelumnya, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar form daftar akun user sebagai berikut : 

 

Gambar 5.2. Form Daftar Akun User 

 

3. Form Login User 

Form login user sama halnya dengan form login admin, namun berbeda 

dengan login admin, user harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu namun 

akan diverifikasi oleh admin sebelumnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar form login user sebagai berikut : 
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Gambar 5.3. Form Login User 

 

4. Form Menu Utama Admin 

Form menu utama ini tampil setelah admin berhasil login ke aplikasi sistem 

informasi E-Musrenbang di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi sehingga dengan adanya menu utama maka admin dapat 

mengolah data yang ada pada setiap bagian aplikasi. Form menu utama ini 

berfungsi untuk menghubung tiap data yang ada pada aplikasi sehingga dapat 

dilakukan penambahan data bahkan merubah data. Untuk  lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar form menu utama sebagai berikut. 
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Gambar 5.4.  Form Menu Utama Admin Desa 

 

 

Gambar 5.5. Form Menu Utama Admin Kecamatan 

 

5. Form Menu Utama User  

Setelah user berhasil login maka terdapat tampilan menu utama pada sistem 

informasi E-Musrenbang di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 5.6. Form Menu Utama User 

 

6. Form Input Data Usulan Masyarakat 

Form input data usulan masyarakat ini berfungsi untuk menginputkan data 

setiap masyarakat yang ingin menyampaikan aspirasinya dalam hal pembangunan 

daerah melalui sistem informasi E-Musrenbang ini. Form input data usulan  ini 

digunakan oleh admin desa pada sistem informasi E-Musrenbang untuk mendata 

setiap usulan yang masuk dari masyarakat agar dapat memverifikasi dan  

melaporkanya ke tingkat kecamatan. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar form input data usulan masyarakat sebagai berikut. 

 

Gambar 5.7. Form Input Usulan Masyarakat  
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7. Form Permohonan Akun Baru User 

Form permohonan akun baru user ini berfungsi untuk memverifikasi data 

user yang baru di daftarkan . Form permohonan akun baru user  ini digunakan 

oleh admin desa pada sistem informasi E-Musrenbang untuk memverifikasi setiap 

ada akun baru user  yang mendaftarkan diri. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar form permohonan akun baru user sebagai berikut. 

 

Gambar 5.8. Form Permohonan Akun Baru User 

Setelah admin desa memverifikasi akun user/warga, maka warga akan 

menerima notifikasi melalui whatsapp bahwa warga tersebut sudah dapat 

berpartisipasi menyampaikan usulan. Berikut tampilan notifikasi yang masuk ke 

whatsapp user. 
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Gambar 5.9. Notif verifikasi akun user 

 

8. Form Akun Masyarakat 

Form akun masyarakat ini berfungsi untuk menampilkan data user yang 

sudah di verifikasi dan diberikan hak akses. Form akun masyarakat ini digunakan 

oleh admin desa untuk memonitoring user yang diberikan hak akses, untuk 

menyampaikan usulan kegiatan musrenbang pada aplikasi sistem informasi E-

Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form akun 

masyarakat sebagai berikut. 
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Gambar 5.10.  Form Akun Masyarakat 

 

9. Form Akun Masyarakat Diblokir  

Form akun masyarakat diblokir ini berfungsi untuk menampilkan data user 

yang diblokir oleh admin desa . Form akun masyarakat diblokir ini digunakan 

oleh admin desa untuk menampilkan user yang diblokir dan tidak diberikan hak 

akses lagi untuk menyampaikan usulan kegiatan musrenbang pada aplikasi sistem 

informasi E-Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form 

akun masyarakat di blokir sebagai berikut. 
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Gambar 5.11.  Form Akun Masyarakat Diblokir 

 

10. Form Usulan Baru Masyarakat 

Form usulan baru masyarakat ini berfungsi untuk menampilkan data usulan 

yang sudah di input oleh user ke dalam sistem . Form usulan baru masyarakat ini 

digunakan oleh admin desa untuk menampilkan dan memverifikasi data usulan 

yang telah di input oleh user/masyarakat pada aplikasi sistem informasi E-

Musrenbang untuk kemudian data usulan musrenbang di tolak atau di proses lebih 

lanjut. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form usulan baru 

masyarakat sebagai berikut. 
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Gambar 5.12.  Form Usulan Baru Masyarakat 

Setelah warga menyampaikan usulan, selanjutnya sebelum pemerintah desa 

mengadakan musrenbang desa untuk memilih usulan mana yang paling prioritas 

dan  akan di kirim ke musrenbang kecamatan, admin desa akan memproses usulan 

terpilih masyarakat untuk di bawa ke musrenbang desa, setelah desa memproses 

usulan terpilih maka akan ada notifikasi ke warga melalui whatsapp bahwa 

usulannya sudah diterima pihak desa, berikut tampilan notifikasi whatsappnya 
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Gambar 5.13. Notifikasi whatsapp usulan di proses 

 

11. Form Usulan Masyarakat Di Tolak 

Form usulan masyarakat di tolak ini berfungsi untuk menampilkan data 

usulan yang ditolak . Form usulan ditolak ini digunakan oleh admin desa untuk 

menampilkan data usulan user yang di tolak pada aplikasi sistem informasi E-

Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form usulan 

masyarakat di tolak sebagai berikut. 
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Gambar 5.14.  Form Usulan Masyarakat Ditolak 

 

Setelah admin desa menolak usulan warga , maka warga akan menerima 

notifikasi melalui whatsapp bahwa usulannya belum bisa di proses pihak desa. 

Berikut tampilan notifikasi yang masuk ke whatsapp user. 
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Gambar 5.15. Notifikasi whatsapp user usulan di tolak 

 

12. Form Usulan Desa 

Form usulan desa ini berfungsi untuk menampilkan seluruh data usulan 

masuk dari user yang telah di proses untuk di cetak dan rapatkan pada forum 

musrenbang kemudian setelah laporan hasil musrenbang di sahkan oleh kepala 

desa maka admin desa mengupload laporan hasil musrenbang yang telah di 

sahkan tersebut ke dalam sistem, untuk kemudian di kirim ke kecamatan bersama 

dokumen pendukung. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form usulan 

desa sebagai berikut. 
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Gambar 5.16.  Form Usulan Desa 

13. Form User Desa 

Form user desa ini berfungsi untuk menampilkan data user desa yang sudah 

mendaftar/didaftarkan dan diberikan hak akses . Form user desa ini digunakan 

oleh admin kecamatan untuk menginput data user dan memonitoring user desa 

yang diberikan hak akses, untuk menyampaikan usulan kegiatan musrenbang pada 

aplikasi sistem informasi E-Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar form user desa sebagai berikut. 



 
 

 

 93 

 

Gambar 5.17.  Form User Desa 

 

14. Form Usulan Baru Desa 

Form usulan baru desa ini berfungsi untuk menampilkan data usulan yang 

sudah di input oleh user desa ke dalam sistem . Form usulan baru desa ini 

digunakan oleh admin kecamatan untuk menampilkan dan memvalidasi laporan 

usulan yang telah di kirim oleh admin desa pada aplikasi sistem informasi E-

Musrenbang lalu data usulan musrenbang di tolak atau disetujui untuk kemudian 

di rapatkan/ di musyawarahkan pada musrenbang kecamatan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar form usulan baru desa sebagai berikut. 
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Gambar 5.18. Form Usulan Baru Desa 

 

15. Form Usulan Diterima 

Form usulan diterima ini berfungsi untuk menampilkan data usulan yang 

sudah di setujui oleh admin kecamatan. Form usulan baru desa ini digunakan oleh 

admin kecamatan untuk menampilkan data yang sudah di setujui untuk kemudian 

di musyawarahkan pada musrenbang kecamatan pada aplikasi sistem informasi E-

Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form usulan di 

ajukan berikut. 
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Gambar 5.19.  Form usulan Diterima 

 

16. Form Usulan Ditolak 

Form usulan di tolak ini berfungsi untuk menampilkan data usulan yang 

ditolak. Form usulan ditolak ini digunakan oleh admin kecamatan untuk 

menampilkan data usulan user desa yang di tolak pada aplikasi sistem informasi 

E-Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form usulan di 

tolak sebagai berikut. 

 

Gambar 5.20.  Form Usulan Di Tolak 
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17. Form Semua Usulan 

Form usulan desa ini berfungsi untuk menampilkan seluruh data usulan 

masuk dari user desa baik yang telah di proses maupun belum. Form usulan baru 

masyarakat ini digunakan oleh admin kecamatan untuk menampilkan data usulan 

masuk dari user desa baik yang telah di proses maupun belum dan laporan usulan 

kegiatan kecamatan pun bisa di cetak pada aplikasi sistem informasi E-

Musrenbang. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form semua usulan 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.21.  Form Semua Usulan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada penelitian ini berdasarkan dari 

hasil Sistem Informasi E-Musrenbang Di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagai berikut : 

1. Digital Platform Online E-Musrenbang yang terintergrasi di Desa Marsawa 

Ini akan memberikan kelancaran dan kemudahan bagi pemerintah desa dan 

warga dalam menyampaikan informasi dan partisipasi. 

2. Digital Platform Online E-Musrenbang di Desa Marsawa ini akan 

meningkatkan kontribusi warga dalam pelaksanaan Musrenbang dikarenakan 

sudah memiliki wadah untuk penyampaiaan usulan. 

3. Digital Platform Online E-Musrenbang di Desa Marsawa ini akan 

meningkatkan kepercayaan warga terhadap pemerintah, karena masyarakat 

bisa langsung menyampaikan partisipasinya dalam kegiatan musrenbang. 

4. Digital Platform Online E-Musrenbang di Desa Marsawa ini akan 

mempermudah Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah dalam memproses 

data usulan Musrenbang karena sudah menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem  yang telah dilakukan, 

maka penulis memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengimplementasian dan pengembangan sistem untuk kedepannya yang ada pada 
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Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kuantan Singingi adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan Digital Platform Online E-Musrenbang ini dapat di 

implementasikan di banyak desa di Indonesia dan di Kabupaten Kuantan 

Singingi khususnya. 

2. Sistem ini diharapkan dapat di kembangkan dan terintegrasi sampai kepada 

kementerian desa dan kementerian dalam negeri. 
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Gambar 3. Kegiatan Ambil Data Masyarakat 

 

Gambar 4. Kegiatan Ambil Data Masyarakat 
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